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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model Everyone Is A Teacher Here terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siwa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang, dengan mengunakan metode penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini  adalah seluruh siswa SDN 20 Kurao Pagang, dengan menggunakan sampling purvosive sampel  dari penelitian ini adalah kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas kontrol. Setelah dilaksanakannya tes akhir pada kedua kelas dengan kelas eksperimen mengenakan model Everyone Is A Teacher Here dan kelas kontrol dengan menggunakan model konvesional maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 78,27, kelas kontrol sebesar 68,62, Hasil perhitungan uji-t tersebut didapat harga  dan pada taraf nyata 0,05 didapat harga . Dengan demikian H1 diterima karena dan H0 ditolak karena , sehingga H1  diterima. Pada motivasi belajar kelas eksperimen mendapat skor jenis motivasi intrinsik adalah 81,42 merupakan kategori yang sangat kuat. Diperoleh kesimpulan akhir yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 20 Kurao Pagang  Kota Padang .
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah sebuah proses yang terencana untuk membantu menyempurnakan sesuatu yang ada pada setiap individu agar menjadi terstruktur dan tertata menjadi lebih baik sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku secara tradisional maupun Universal (Albertus, 2015). Sehingga Pendidikan secara terperinci dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana dalam memberikan pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan peserta didik, agar berkembang menjadi individu yang lebih baik dalam aspek sikap spritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan, sesuai dengan perkembangan pribadinya sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok masyarakat. 
Salah satu komponen yang paling penting dari proses pendidikan adalah membina dan melatih perkemabangan peserta didik agar dapat memiliki motivasi dalam proses pembelajaran dan berdampak baik kepada hasil belajar siswa, terutama anak usia 6 samapai dengan 12 tahun yang merupakan usia anak sekolah dasar, memiliki karakteristik selalu ingin tahu dan membutuhkan pembimbing yang dapat dijadikan idolanya. Pada umumnya siswa SD mengidolakan gurunya yang merupakan guru kelas (Warsiti, 2003), dan peserta didik memerlukan dukungan, penghargaan, dan tindakan lainnya yang mampu memupuk anak untuk mengalami proses perkembangan dengan baik, karena Perkembangan yang dialami  akan berpengaruh sepanjang  hidupnya dan Perkembangan adalah bagian dari perubahan yang dimulai dari masa konsepsi  dan berlanjut kepada rentang kehidupan (Santrock, 1996).
Menurut F.J Monks, dkk (2001) perkembangan adalah proses yang sangat penting bagi setiap individu karena tidak dapat diulangi lagi terutama pada aspek pertumbuhan, pematangan, dan belajar. Siswa yang memiliki perkembangan motivasi dan pengetahuan dengan salah satu buktinya adalah hasil belajar yang baik akan mampu menghadapi tantangan dan permasalahan baik sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan Perkembangan sebagai perubahan yang terjadi pada organisasi dari lahir sampai mati, adanya pertumbuhan dan perubahan integrasi jasmani ke dalam fungsional dan munculnya kedewasaan (Cahplin, 2002). Perkembangan motivasi peserta didik akan berkembang dengan baik, jika dilakukan melalui Proses pembelajaran yang mampu memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik untuk terus termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan salah satu komponen terpenting dalam mencapai tujuan pendidikan yang menurut UNESCO (2003) adalah learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar melakukan), learning to be (belajar untuk menjadi sesuatu), learing to live together (belajar untuk hidup bersama), sedangkan tujuan pendidikan nasional dalam UUD No. 20 Tahun 2003 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusa Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, madiri, kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan jasmani, keterampilan dan pengetahuan, dan terakhir mempunyai rasa tanggung jawab untuk berbangsa dan bermasyarakat. Semua tujuan tersebut terutama hasil belajar peserta didik tidak akan tercapai jika peserta didik itu sendiri tidak memiliki motivasi dalam proses pembelajaran. 
Menurut Hamalik (Werdayanti & Belakang, 2008) motivasi diartikan sebagai perubahan yang terjadi dalam diri sorang individu yang akibat peruban tersebut memuncul perasaan utuk mencapai suatu tujuan. Upaya mewujutkan tujuan dalam hal ini adalah tujuan pendidikan nasional berupa hasil belajar akan terlaksana dengan pengetahuan yang luas yang dimiliki oleh guru dalam memahamai motivasi belajar peserta didik, karena motivasi itu sendiri dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik Hamzah B. Uno (2011). Guru perlu paham mengenai kedua jenis motivasi agar berdampak baik terhadap hasil belajar siswa.
Pendidikan selama ini kurang memperatikan motivasi peserta didik secara keseluruhan dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik, padahal menurut Angkowo dan Kosasih (dalam Wahyudi, 2014) motivasi adalah usaha sadar dalam mempengaruhi seseorang agar dapat mencapai tujuan organisasi, permasalahan motivasi belajar tersebut juga ditemukan dalam observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SDN 20 Kurao Pagang Kota Padang diperoleh data bahwa peserta didik dalam proses pembelajaran kurang memiliki kesempatan untuk mengemukakan idenya, dari 26 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran hanya  8 orang yang selalu mengikuti pembelajaran dengan baik dan hasil belajar yang memenuhi KKM yang telah ditetapkan sekolah, selain itu banyak siswa yang mengobrol, sering izin saat guru menjelaskan, bermain diluar kelas, saat temannya salah berbicara siswa lain mentertawai temannya dan ada peserta didik hanya duduk diam memperhatikan kegiatan diluar kelasnya. 
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah perkemabangan motivasi dan hasil belajar peserta didik tersebut adalah menggunakan model Every One Is A Teacher Here (ETH), karena peran guru sebagai pendidik dalam mengatasi masalah yang erat kiranya sebagai tugas seorang pendidik adalah dengan membimbing, mengasuh, membina termasuk didalamnya pengajaran bagi peserta didik (Suyanto & Jihad, 2013). 
Hal tersebut sesuai dengan model Everyone Is A Teacher Here yang memberikan bimbingan, kesempatan, pembelajaran yang menarik melalui kertas berwarna, dan melatih peserta didik dalam menyampaikan pendapat dan argumennya terhadap pertanyaan yang di perole peserta didik tersebut karena peserta didik akan mengalami langsung proses pembelajaran berupa mengajukan pertannyaan dan menyampaikan pendapat maka akan berdampak baik kepada hasil belajar IPS peserta didik.  
Taufik dan Muhammadi (2012:169), mengungkapkan bahwa “Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here ini memiliki makna bahwa setiap orang adalah guru, model pembelajaran ini memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk berperan sebagai  guru bagi teman-temannya”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan model pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam proses pembelajarannya, dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya melalui kertas indeks yang dibagikan guru dan menjawab pertanyaan yang di peroleh, sehingga proses pembelajaran bermakna bagi setiap  peserta didik, karena peserta didik akan menjelaskan materi yang dipelajarinya melalui jawaban dari pertanyaan yang diperoleh.
Dalam pemberian kesempatan tersebut, maka peserta didik akan terlibat secara langsung untuk melatih cara berbicara yang baik dan menghargai pendapat temannya, yang merupakan salah satu komponen dalam meningkatkan morivasi belajar siswa sehingga berpengaruh kepada hasil belajar peserta didik dengan ketercapaian KKM yang telah ditentukan sekolah.

B. Tinjauan Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran 
Ada beberapa pendapat para ahli yang menyatakan tentang pengertian belajar, diantaranya menurut Sabri (2007:19), menyatakan bahwa “Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan”, senada dengan pendapat itu menurut Suryabrata (dalam Uno, 2015:138), menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru ke arah yang lebih baik”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono (2013:7), menyatakan bahwa “Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku yang diakibatkan oleh kegiatan yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan pengalaman selama melakukan proses kegiatan tersebut, sehingga terjadilah perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa “Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Sehingga pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan belajar dan mengajar yang menghasilkan interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar yang dilakukan pada lingkungan belajar.


2. Model Everyone Is A Teacher Here
Menurut Suprijono (2009:129), menyatakan bahwa model Everyone Is A Teacher Here adalah “Setiap orang adalah guru merupakan cara yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individu”, senada dengan pendapat itu menurut Taufik dan Muhammadi (2012:169), mengungkapkan bahwa “Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here ini memiliki makna bahwa setiap orang adalah guru, model pembelajaran ini memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk berperan sebagai  guru bagi teman-temannya”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan model pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam proses pembelajarannya, dengan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya melalui kertas indeks yang dibagikan guru dan menjawab pertanyaan yang di peroleh, sehingga proses pembelajaran bermakna bagi setiap  siswa, karena siswa sendiri akan menjelaskan materi yang dipelajarinya melalui jawaban dari pertanyaan yang diperoleh.

3. Motivasi Belajar
Menurut Uno (dalam Ahmad, 2017) motivasi sebagai sebuah kekuatan yang membuat seseorang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengerahkan segala kemampuannya, atau adanya perubahan energi yang ada pada diri seseorang yang secara tidak langsung memunculkan perasaan dan keinginan melalui tindakan untuk mencapai suatu tujuan (Oesman Harun, dalam Djamarah, 2008).
Motivasi belajar merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena motivasi belajar adalah suatu proses yang mencul dari dalam diri individu yang membangkitkan mengendalikan, dan mempertahankan perilaku pada setiap saat (Slavin dalam Priyono, 2015).
Motivasi dari tiga pendapat di atas dapat dipahami sebagai persaan dan keinginan seseorang dengan mengikuti dan memperjuangkan sesuatu dengan menggunakan kemampuan yang terbaik untuk mencapai apa yang menjadi tujuan yang telah ditentukan.

4. Hasil Belajar Siswa
Menurut Sudijono (dalam Sutrisno, 2016:114), menjelaskan bahwa :

“Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik”. 

Sedangkan menurut pendapat Nawawi (dalam Susanto, 2014:5), menyatakan bahwa "Hasil belajar dapat diartikan sebagai tiket keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang dialami individu atau kelompok, akibat dari pengaruh faktor internal dan eksternal, sebagai akibat dari proses pengalaman yang disadari dalam sebuah kegiatan, yang menampilkan hasil perubahan baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yang berdasarkan pendapat Sugiyono (2013:107), menyatakan bahwa “Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Sampling Purposive. Menurut Sugiyono (2013:124), menyatakan “Sampling Purposive adalah teknik penentuan sempel dengan pertim-bangan tertentu”. Berdasarkan pertimbangan peneliti pada kemampuan siswa dalam menigikuri model Everyone Is A Teacher Here dan hasil belajar, maka ditetapkan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas B yang berjumlah 26 orang peserta didik dan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas A yang berjumlah 26 orang peserta didik.
Penelitian ini mengunakan dua variabel yaitu variabel bebasnya adalah perlakuan yang diberikan pada sempel penelitian, berupa penggunaan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, dan variabel terikatnya adalah motivasi dan hasil belajar belajar IPS.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berdasarkan kategori. Data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu berupa catatan lapangan selama penelitian, sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, sehingga data yang kuantitatif yang diambil berupa data perhitungan motivasi dan hasil belajar IPS peserta didik.
	Pelaksanaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai guru, dengan Pelakkanaan penelitian yang terdiri dari 3 tahap, yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksaanaan, dan tahap penyelesaian.
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu mengunakan angket untuk mendapat data motivasi belajar siswa, untuk mengungkap hasil motivasi belajar peserta didik digunakanlah skala Likert. sedangkan pengukuran hasil belajar pada penelitian ini dilakukan dengan pemberian tes, berupa 20 soal pilihan ganda, penelitian ini juga mengunakan teknik dokumentasi untuk mendukung kegiatan penelitian,
	Instrumen yang baik untuk digunakan adalah bagian dari kesempurnaan penelitian ini, untuk memperoeh instrumen penelitian, berupa tes objekstif yang baik maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut yaitu mencari validitas, indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. 18 pernyataan, yang terdiri dari 6 indikator yaitu dorongan untuk memperlajari IPS, adanya keinginan untuk memperoleh hasil belajar yang baik, harapan dan ciata-cita, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya keinginan siswa untuk memperoleh penghargaan dalam belajar, loyalitas terhadap belajar, visi dalam belajar dan dan lingkungan yang kondusif, yang masing-masing indikator teridiri dari 3 pertanyaan. Dari angket yang diberikan terdapat 9 intem pernyattaan positif (2,4,6,8,10,12,14,16,18) dan 9 item pernyataan negatif (1,3,5,7,9,11,13,15,17).
Pelaksanaan teknik analisa tes akhir uji coba dilakukan dengan cara menentukan normalitas, homogenitas, dan uji-t. dari pengisisan angket dan tes akhir mata pelajaran IPS yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  


D. Hasil dan Pembahasan
Perhitungan hasil belajar dengan menggunakan validaitas, indeks kesukaran butir soal, daya pembeda, dan reliabilita dari 30 soal yang telah diuji cobakan di SD yang memiliki akreditasi dan KKM sebesar 75 untuk Mata Pelajaran IPS, diperolehlah 20 soal yang memenuhi kriteria soal yang dapat digunakan untuk melaku tes akhir. setelah dilakukannya tes akhir maka diperolehlah nilai rata-rata IPS siswa SDN 20 kurao Pagang sebagai berikut:
Perolehan hasil nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 20 soal tes,  maka diperoleh hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 1
Nilai Rata-Rata dan Persentase Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas
	Jumlah siswa
	Rata- Rata
	Siswa yang Tuntas
	Siswa yang belum  Tuntas

	
	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	Eksperimen
	26
	78,27
	15
	58%
	11
	42%

	Kontrol
	26
	69,62
	12
	46%
	14
	54%



Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa dari 26 orang peserta didik kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 78,27, dengan rincian 15 orang peserta didik (58%) yang tuntas, dan 11 orang peserta didik (42%) yang tidak tuntas. Pada kelas kontrol yang terdiri dari 26 oran peserta didik dengan nilai rata-rata 69,62 dengan rincian 12 orang peserta didik (46%) yang tuntas, dan 14 orang peserta didik (54%) yang tidak tuntas, sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah selain memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 78,27 dari pada kelas kontrol dengan nilai rata-ratanya yaitu 69,62. Kelas eksperimen juga memiliki peserta didik yang lebih banyak tuntas yiatu 15 orang peserta didik dibangindkan dengan kelas kontrol sebanyak 12 orang peserta didik.
Setelah dilakukannya pengumpulan dari data hasil akhir belajar siswa, maka langkah selanjutnya adalah menentukan normalitas, dan homogenitas dari kedua kelas yang menunjukan hasil perhitungan seperti pada penjelasan berikut ini.
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil belajar IPS siswa kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas data hasil belajar IPS siswa digunakan uji Lilifors. Dari uji normalitas diperoleh harga dengan tarafnyata 0,05 seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar IPS Siswa
	Kelas
	
	
	
	Hasil 
	Keterangan

	Eksperimen
	26
	0,1216
	1,71
	
	Normal

	Kontrol
	26
	0,0820
	1,71  
	
	Normal


Sumber : Data Primer Diolah,2018

Tabel 2 menunjukkan perbandingan  dari kedua kelas sampel, dengan penjelasan bahwa kelas ekperimen memiliki  sebesar 0,1216 dan  sebesar 1,71 yang menunjukkan bahwa  sehingga data kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan kelas kontrol memiliki sebesar 0,0820 dan sebesar 1,71 yang menunjukkan bahwa  sehingga data kelas kontrol berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel memiliki data yang berdistribusi normal.
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil belajar IPS siswa kedua kelas sampel memiliki varian yang homogen atau tidak, maka akan diuji F sebagai berikut:
 = 1,21
Kemudian tentukan harga Ftabel dengan melihat tabel distribusi F dengan taraf nyata pembilang (26-1) = 25 dan dk penyebut (26-1) = 25, maka diperoleh :

  = 1,95

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki Fhitung <  yaitu 0,21 < 1,95 berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians homogen.
Hasil perhitungan uji-t tersebut didapat harga  dan pada taraf nyata 0,05 didapat harga . Dengan demikian H1 diterima karena dan H0 ditolak karena , sehingga H1  diterima.
Berdasarkan perhitungan langkah-langkah yang telah ditentukan, untuk memperoleh soal yang dapat mengukur apa yang menjadi hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang maka dilakukan dengan menentukan validitas,  indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Dari dari 18 pernyataan, yang terdiri dari 6 indikator yaitu dorongan untuk memperlajari IPS, adanya keinginan untuk memperoleh hasil belajar yang baik, harapan dan ciata-cita, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya keinginan siswa untuk memperoleh penghargaan dalam belajar, loyalitas terhadap belajar, visi dalam belajar dan dan lingkungan yang kondusif, yang masing-masing indikator teridiri dari 3 pertanyaan. Dari angket yang diberikan terdapat 9 intem pernyattaan positif (2,4,6,8,10,12,14,16,18) dan 9 item pernyataan negatif (1,3,5,7,9,11,13,15,17). Persentasi persetujuan dan ketidak setujuan total siswa terhadap terhadap hasil angket motivasi belajar siswa yang diperoleh sebesar 79,92% dengan kriteria interpretasi skor tergolong kuat.
Motivasi yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, besarnya hasil pengukuran persentasi dari kedua jenis motivasi tersebut, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3
Hasil Rata-Rata Persentasi persetujuan dan ketidaksetujuan Tiap Jenis Motivasi
	Jenis Motivasi
	Rata-Rata Persentase Persetujuan dan Ketidaksetujuan

	Intrinsik
	81,42

	Ekstrinsik
	76, 69


Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Tabel 3 menunjukan bahwa motivasi belajar siswa pada jenis intrinsik memiliki persentase yang lebih tinggi dalam diri siswa, karena sesunguhnya setiap siswa memiliki motivasi dalam dirinya, namun selama ini model yang pembelajaran yang digunakan belum mampu mendayagunakan motivasi intrinsik tersebut secara baik yang menyebabkan anak kurang termotivasi dengan pembelajaran IPS yang dilaksanakan oleh guru.
Melalui penggunaan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here yang memberikan ruang atau kesempatan kepada siswa untuk dapat ikut aktif dalam pembelajaran dengan melalu pemberian pertanyaan dan menjawab pertannyaan yang diajukan oleh temannya maka membuat siswa termotivasi dalam pembelajaran IPS, dengan bukti diperolehnya perhitungan motivasi intrinsik siswa yaitu 81,42 % yang termasuk dalam kategori sangat kuat.

E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Pengunaan model yang sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan adalah suatu langkah awal dalam mengajari dan mengarahkan anak untuk dapat berkembangan secara optimal terutama pada perkembangan motivasinya, karena anak yang berkembang dengan motivasu selalu mampu untuk bangkit dari masalah dan mencapati tujuan pembelajaran yang dilaksanakan.
Penjabaran hasil analisis motivasi dan hasil belajar diatas telah menunjukan bahwa dengan menggunakan model Everyone Is A Teacher Here merupakan salah satu artenatif yang dapat digunakan dalam dalam proses pembelajaran IPS, sehingga tidak menimbulkan atau meneruskan bahwasanya pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang membosankan karena guru selalu lebih aktif dari siswa sehingga siswa tidak dapat mengalami dan menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang mereka pelajari.
Hasil perhitung diatas menunjukan bahwa dengan menggunakan model Everyone Is A Teacer Here memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik daripada pembelajaran yang menggunakan strategi konvesional, dan perhitungan selanjutnya pada perkembangan motivasi siswa dengan menggunakan angket yang berisikan 16 pernyataan menunjukan motvasi yang terbentuk dari model Everyone Is A Teacher Here lebih besar pada motivasi jenis intrinsik.
Model Everyone Is A Teacher Here memiliki kesimpulan yaitu, Terdapat pengaruh model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 20 Kurao Pagang  Kota Padang .

2. Saran
Kesimpulan yang telah dijelaskan pada bagian tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
a. Sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan model Everyone Is a Teacher Here guru sebaiknya telah mengetahui kemampuan menulis pertanyaan yang mampu dilakukan siswa, sehingga nantinya siswa tidak terkendala dalam kegiatan menulis pertanyaan yang adal dalam langkah-langkah model tersebut.
b. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, diharapkan dapat menggunakan kertas indeks yang menarik dalam pelaksanaan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here.
c. Kepada peneliti lain agar melaksanakan penelitian dengan variabel lain dan mata pelajaran lain, sehingga dapat melihat seberapa baiknya model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here tehadap hasil belajar siswa.
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